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MOTTO

ُادع إلى سبيل ربك بالحكمة والموعظة الحسنة وجادلهم بالتي هي أحسن  َ َْ َْ َ
ِ ْ َِّ ِ ُِْْ ْ ِْ َ ََ َ َ َ َِ ِ ِ ِ َِ َ ْ ْ ْ َ ِّ ِ َِ َ ِ ُ ُْ

َِإن ربك هو أعلم بمن ضل عن سب ْ َْ َّ َ َِ ُ َْ َ َ ُ َ ََّ َّ َيله وهو أعلم بالمهتدين ِ ْ ِ َِ ْ ُُ َْ ِ ُ َْ َ َ ِ ْ}١٢٥{Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. SesungguhnyaTuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat darijalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk.1

1 QS. An Nahl : 125.
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ABSTRAK

Nur Arifah Ahsanti. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru dan Siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten
Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2015.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui strategi kepala sekolah
dalam meningkaatkan kedisiplinan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17
Prambanan Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan guru
dan siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten serta strategi kepala
sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan tersebut. Fenomena kedisiplinan yang
terjadi di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten, maka penelitian ini
berusaha menggali informasi bagaimana strategi kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk diskriptif
analitik yang bertempat di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten, dengan
pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, kemudian pada
pengambilan informan berikutnya menggunakan teknik snowball sampling.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teori Mils dan Huberman dengan tahapan reduksi data, menyajikan data dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah baik,
namun kedisiplinan siswa masih rendah. Strategi yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan guru adalah melalui memberikan teladan
kedisiplinan, menegur guru yang melakukan ketidakdisiplinan, melakukan
evaluasi kerja dengan memberikan kritik, saran dan motivasi pada forum rapat
koordinasi guru dan karyawan dan melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG).
Strategi tersebut teori Reisman and Payne merupakan setrategi natural and logical
consequences dan values clarification merupakan strategi yang dilakukan kepala
sekolah dengan mengarahkan bawahannya untuk membangun pribadi dan
perilaku yang lebih baik dan kepala sekolah juga membantu tenaga kependidikan
untuk mengamalkan nilai-nilai yang ketaatan di dalam lingkungan sekolah.
Sedangkan strategi yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui pemberian teguran kepada siswa yang melanggar
peraturan, mememberi sanksi, memotivasi kepada semua siswa, pemanggilan wali
siswa, jika siswa melanggar peraturan secara berturut-turut, dan mengajak
berbicara atau sharing kepada siswa yang sering mempunyai masalah, hal ini
menurut Reisman and Payne assertive discipline dan comunication skills, dalam
teori ini kepala sekolah berusaha mengendalikan, mengembangkan dan
mempertahankan peraturan dan tata tertib sekolah kepala sekolah berusaha
melakukan komuniksai yang baik dengan siswa untuk mencari sebuah solusi.

Kata kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Kedisiplinan, Guru dan Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana transformasi bagi individu untuk

menjadi manusia seutuhnya atau insan kamil melalui proses belajar yang

dilakukan secara terus menerus. Upaya perubahan individu melalui

pendidikan tersebut tidak hanya mengedepankan aspek kognitif atau

pengetahuan siswa, tetapi juga untuk mengembangkan seluruh aspek yang

dimiliki siswa baik pengetahuan, keterampilan, kepribadian serta

kompetensi yang dimiliki melalui sejumlah pengalaman belajar.1

Pendidikan yang dimaknai sebagai tarbiyah dapat membentuk siswa yang

religius, memiliki karakter unggul, serta menjunjung tinggi nilai-nilai

moral di dalam kehidupan baik dalam keluarga, masyarakat maupun dalam

sebuah negara (solih secara individu dan sosial).

Proses pendidikan yang diselenggarakan di sekolah merupakan

aktifitas yang kompleks, di mana proses tersebut membutuhkan berbagai

komponen untuk mensukseskan terlaksananya proses dan tujuan

pendidikan. Berbagai komponen tersebut adalah guru sebagai pendidik,

siswa sebagai siswa, kurikulum dan didukung dengan sarana dan prasarana

1 Saiful Sagala, Etika dan Moral Pendidikan: Peluang dan Tantangan, (Jakarta: Kencana,
2013), hal. 43.
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maupun komponen lainnya. Melihat kompleksnya komponen sekolah

maka untuk mencapai tujuan pendidikan di butuhkan seorang pemimpin

sebagai leader dan menejer yang mampu memimpin dan memenejerial

seluruh kegiatan sekolah.

Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan sangat

ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola sumber

daya manusia, oleh karena itu kepala sekolah merupakan faktor penting

dalam mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru maupun kualitas

siswanya. Hal itu dilakukan bukan semata-mata tanpa proses yang matang

terhadap program-program yang telah direncanakan kepala sekolah.

Tanggung jawab penyelenggaraan kegiatan pendidikan menjadi salah satu

tugas dari kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di dalam lembaga

pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai manajer, leader,

motivator, administrator, educator, supervisor serta wirausahawan.

Menurut Mulyono seorang kepala sekolah harus mampu menjalankan

tugas dan fungsi sebagai pemimpin dengan penuh tanggung jawab dalam

aktivitas kesehariannya.2 Hal ini juga diperkuat oleh Permendiknas No. 13

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah bahwa seorang kepala

sekolah memiliki lima kompetensi yaitu kepribadian, manajerial,

kewirausahaan, supervisi dan sosial.

2 Mulyono, Educational Leadership: Mewujudkan Efektivitas Kepemimpinan
Kependidikan, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. iii.
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Kompetensi tersebut merupakan modal bagi kepala sekolah untuk

mencapai tujuan baik tujuan pendidikan secara nasional maupun tujuan

yang disusun oleh sekolah. Ketercapaian tersebut tentunya tidak lepas dari

kedisiplinan warga sekolah dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan

posisi dan kedudukan masing-masing. Terlebih kedisiplinan merupakan

nilai yang patut untuk ditanamkan kepada siswa sebagai bekal untuk

modal kesuksesannya kelak. Bahkan menurut E. Mulyasa banyaknya

siswa yang berlaku senonoh di masyarakat,  mengkonsumsi narkoba dan

pelanggaran lainnya hal ini berangkat dari pribadi yang kurang disiplin.3

Oleh karena itu kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting dalam

kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, sekolah maupun di

masyarakat. Penanaman sikap disiplin bagi siswa harus dimulai dari

lingkungan khususnya lingkungan sekolah.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sering terjadi siswa yang

terlambat datang ke sekolah, merokok, membolos, memiliki rambut

gondrong, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, membuat keributan di

kelas, melawan guru, berkelahi yang menjurus pada tindakan kriminal. Hal

tersebut terjadi karena kurangnya disiplin dalam pribadi siswa.

Penanaman sikap disiplin pada siswa dapat dimulai dari guru, karena guru

merupakan figur akan menjadi teladan bagi siswa. Menurut Uyainah bin

Abi Sufyan yang dikutip oleh Mangun Budiyanto menyatakan bahwa

3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 122.
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pengalaman anak atau siswa bersama guru itu akan lebih berpengaruh dari

pada apa nasihat maupun petunjuk guru.4

Hal tersebut menggambarkan bahwa guru mempunyai peran

penting dalam membentuk kedisiplinan siswa, maka untuk membentuk

kedisiplinan siswa harus diawali dengan kedisiplinan pada guru terlebih

dahulu. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab terhadap seluruh

aktivitas sekolah memiliki tugas salah satunya meningkatkan kedisiplinan

guru sebagai teladan bagi siswa dan bersama guru memiliki tanggung

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Pada skripsi ini, peneliti akan

melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah  17 Prambanan Klaten, di

mana di sekolah tersebut kedisiplinan siswanya rendah. Padahal sekolah

tersebut merupakan sekolah yang berlabel agama, seharusnya beground

tersebut harus menjadi motivasi untuk mengamalkan nilai-nilai Islam salah

satunya kedisiplinan.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti tertarik

mengetahui kondisi yang obyektif tentang usaha kepala sekolah untuk

meningkatkan kedisiplinan guru sebagai teladan bagi siswa dan usaha

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa sebagai subyek pendidikan dengan

judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru

dan Siswa Di SMP 17 Muhammadiyah Prambanan Klaten Jawa Tengah”.

4 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 149.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimaina kedisiplinan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17

Prambanan Klaten Jawa Tengah ?

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan

guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Jawa

Tengah ?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dilakukan oleh kepala

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa di SMP

Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Tengah ?

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan guru dan siswa

di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Jawa Tengah.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah strategi yang

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan

siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Jawa Tengah.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor penghalang dan

pendukung yang dilakukan kepala sekolah dalam kedisiplinan guru

dan siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Jawa

Tengah.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis,

sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan

dalam strategi dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa di

sekolah.

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat :

1) Penelitian ini dapat memberikan masukan kepala sekolah dalam

meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa di sekolah.

2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi

terhadap kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplianan

guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten.

3) Bagi guru dan siswa, penelitian ini bermanfaat untuk

meningkatkan kesadaran pentingnya kedisiplinan.

4) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah

wawasan keilmuan dan mengembangkan sikap disiplin.

D. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, berikut

ini  gambaran penyusunan bab yang akan memudahkan peneliti dalam

menyusun skripsi, adapun gambaran umumnya yaitu:

BAB I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah

yang didalamnya berisi permasalahan yang peneliti temukan dilokasi
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penelitian, rumusan masalah berupa pertanyaan yang nantinya dicarikan

jawabannya melalui pengumpulan data, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II tentang deskripsi teori yang relevan atau kajian teori. Dalam

bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang

relevan dengan fokus penelitian. Pada bab ini difokuskan untuk menjelaskan

pengertian strategi kepala sekolah, kedisiplinan guru dan siswa serta kajian

yang relevan.

BAB III  berisi uraian tentang jenis penelitian, sumber penelitian,

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sumber data berkenaan dengan

sumber yang dijadikan dalam memperoleh data, teknik pengumpulan data

memuat uraian tentang bagimana peneliti melakukan penelitian dan teknik

analisis data  bagaiamana peneliti melakukan analisis data hasil penelitian.

BAB IV merupakan hasil penelitian yang memuat gambaran umum

kedisiplinan guru dan siswa di sekolah, strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa serta faktor penghambat dan

pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa di SMP

Muhammadiyah 17 Prambaan, Klaten.

BAB V merupakan penutup. Bab terahir ini menyajikan uraian

kesimpulan yang menyimpulkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Pada bab ini juga berisi saran yang ditujukan kepada kepala sekolah sebagai

pemimpin untuk memberikan pengarahan dalam menanamkan kedisiplinan

disekolah bagi guru dan siswa dan terakhir berisi penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilakukan serangkaian penelitian mengolah serta menganalisis data

yang terkumpul di lapangan selanjutnya langkah yang dilakukan menraik

kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah  yang diajukan dalam

skripsi ini menyatakan bahwa:

1. Kedisiplinan Guru dan Siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan

Klaten mempunyai tingkat yang berbeda. Untuk kedisiplinan guru

terutama pada kedisiplinan waktu masih ada beberapa guru yang datang

terlambat, untuk kedisiplinan sikap guru dan tan tanggung jawab sudah

mencerminkan sikap disiplin. Untuk kedisiplinan siswa masih banyak

yang tidak  disipplin. Pada kedisiplinan waktu siswa sering terlambat

masuk kelas pada jam pertama, keluar masuk kelas maupun meninggalkan

jam pelajaran tanpa izin.Pada kedisiplinan sikap siswa kurang sopan

terhadap guru dan karyawan dengan menggunakan bahasa Jawa kasar saat

berkomunikasi, tidak menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan

sekolah dan pernah ada yang merokok dan berkelahi.Pada kedisiplinan

belajar siswa sering meninggalkan jam pelajaran tanpa izin maupun

meninggalkan sekolah, tidak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah

(PR)Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru dan

Siswa
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2. Strategi meningkatkan kedisiplinan guru

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan

kedisiplinan guru adalah dengan memberikan teladan kedisiplinan,

menegur guru yang melakukan ketidakdisiplinan, melakukan evaluasi

kerja dengan memberikan kritik, saran dan motivasi pada forum rapat

koordinasi guru dan karyawan dan melakukan Penilaian Kinerja Guru

(PKG). Penilaian Kinerja Guru (PKG). Strategi tersebut merupakan

bentuk startegi natural and logical consequences dan values

clarification, natural and logical consequences merupakan strategi

yang dilakukan kepala sekolah dengan mengarahkan bawahannya

dalam mengembangkan kepercayaan untuk membangun pribadi dan

perilaku yang lebih baik. Sedangkan values clarification (klarifikasi

nilai) merupakan strategi di mana kepala sekolah membantu tenaga

kependidikan untuk memahami dirinya sendiri dalam mengamalkan

nilai-nilai yang ketaatan di dalam lingkungan sekolah.

3. Strategi meningkatkan kedisiplinan siswa

Strategi yang dilakuka n kepala sekolah dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa adalah melalui memberi teguran kepada siswa yang

melanggar peraturan, mememberi sanksi, memotivasi kepada semua

siswa, pemanggilan wali siswa, jika siswa melanggar peraturan secara

berturut-turut, dan mengajak berbicara atau sharing kepada siswa yang

sering mempunyai masalah. Strategi tersebut menurut Reisman and

Payne merupakan strategi assertive discipline (disiplin yang
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terintegrasi), dalam teori ini kepala sekolah berusaha mengendalikan,

mengembangkan dan mempertahankan peraturan, dan tata tertib

sekolah. Sedangkan motivasi dan berkomunikasi dengan siswa

merupakan strategi comunication skills (keterampilan berkomunikasi),

di mana kepala sekolah berusaha melakukan komuniksai yang baik.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Guru dan Siswa

a. Faktor pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa

1) Teladan kepala sekolah.

2) Kerjasama antar kepala sekolah dan guru.

3) Adanya reward yang diberikan kepada guru yang disiplin.

4) Motivasi dari kepala sekolah dan sesama guru.

5) Adanya sanksi bagi siswa yang melakukan sikap ketidakdisiplinan.

b. Faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa

1) Kondisi yang mendesak dan sangat penting yang kadang terjadi

pada guru.

2) Kurangnya peran orang tua dalam mendidik kedisiplinan anak.

3) Faktor ekonomi keluarga siswa sehingga siswa ada yang harus

jalan kaki menuju sekolah.

4) Angkutan umum yang kadang terlambat datang.

5) Beberapa guru yang kurang menarik dalam menyampaikan

pembelajaran.
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B. Saran

1. Bagi Kepala Sekolah

a. Merumuskan strategi dalam meningkatkan kedisiplinan berdasarkan

faktor penyebab ketidakdisiplinan guru dan siswa.

b. Mendorong guru untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik

salah satunya menggunakan startegi-strategi belajar yang menarik

perhatian siswa.

c. Terus melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap program sekolah

secara berkelanjutan.

d. Berusaha untuk koordinasi dengan orang tua atau wali siswa untuk

menyelesaikan masalah kedisiplinan siswa.

2. Bagi Guru

a. Selalu berusaha untuk menjadi teladan terbaik bagi siswa khususnya

dalam kedisiplinan.

b. Memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas sehingga siswa

tertarik untuk mengikuti pembelajarn.

c. Melakukan kerja sama dengan kepala sekolah maupun dengan orang

tua atau wali siswa.

d. Memotivasi siswa tentang pentingnya menuntut ilmu.

e. Memberikan pengarahan tentang etika siswa dengan guru dan

karyawan.

3. Bagi Siswa

a. Saling memotivasi dengan teman lain untuk bersikap disiplin.
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b. Menyadari bahwa pendidikan merupakan cara yang tepat untuk

merubah nasib dan yang akan menentukan masa depannya.

c. Memiliki niat dan usaha yang kuat untuk berubah menjadi pribadi

yang lebih baik.

4. Bagi Orang Tua/Wali Siswa

a. Menyadari bahwa kewajiban orang tua tidak hanya memenuhi

kebutuhan ekonomi anak, tetapi juga kebutuhan akan pendidikan

dengan memberikan dukungan penuh terhadap siswa untuk menuntut

ilmu di sekolah, terlebih pendidikan di rumah.

b. Selalu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk

menyelesaikan persoalan anaknya.

C. Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kepada Allah SWT, atas

izinnya skripsi ini dapat saya selesaikan dengan lancar. Saya selaku penyusun

skripsi ini mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh

pihak yang telah membantu tersusunnya skripsi ini. Penyusun menyadari

bahwa skripsi dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Guru dan Siswa di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten”

ini banyak sekali kekurangan, maka saya pribadi mohon masukan, kritik dan

saran dari pembaca semua agar skripsi ini menjadi lebih baik.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi saya pribadi, SMP

Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten khususnya dalam meningkatkan
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kedisiplinan siswa, maupun bermanfaat bagi pembaca semua. Amin. Mohon

maaf penyusun haturkan apabila banyak kesalahan dalam proses penyusunan

hingga skripsi ini selesai disusun. Semoga Allah SWT selalu memberikan

ilmu yang bermanfaat bagi kita semua. Amin.
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